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PENGEMBANGAN INSTRUMEN AUTHENTIC ASSESSMENT UNTUK 

MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

PADA PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MATERI  

HUKUM NEWTON TENTANG GERAK 

 

 

Oleh 

 

 

ERNA WAHYU SEPTIANNA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen Authentic Assessment 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi hukum newton tentang gerak  

berbasis problem based learning (PBL) yang valid, reliabel, dan praktis untuk 

digunakan. Penelitian pengembangan ini menggunakan 4 tahapan pengembangan 

yang diadaptasi dari Thiagarajan (1974), yakni: (1) define; (2) design; (3) 

develop; (4) disseminate. Validasi produk dilakukan oleh dua dosen ahli dan satu 

guru untuk menilai aspek konstruksi, substansi, dan bahasa. Berdasarkan hasil 

validasi ahli instrumen observasi Authentic Assessment kemampuan berpikir kritis 

diperoleh sebesar 82,48% dalam kategori sangat valid. Kemudian untuk hasil 

validasi ahli dari instrumen presentasi Authentic Assessment kemampuan berpikir 

kritis diperoleh hasil sebesar 84,00% dengan kategori sangat valid. Oleh karena 

itu, instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

ini diujicobakan kepada 35 peserta didik dan selanjutnya dianalisis menggunakan 

model Rasch dengan berbantuan software Ministep 5.4.1. Berdasarkan hasil 

analisis data uji coba diperoleh sebanyak 12 butir indikator pengamatan instrumen 

observasi dan 5 butir indikator pengamatan penilaian presentasi kemampuan 

berpikir kritis dinyatakan valid. Soal-soal pada instrumen penilaian kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dinyatakan reliabel dengan nilai Alpha Cronbach 

sebesar 0,81 dengan kategori bagus sekali untuk instrumen observasi dan 0,73 

untuk instrumen penilaian presentasi dengan kategori cukup bagus. Uji 

kepraktisan instrumen penilaian ini memperoleh rata- rata skor sebesar 95,16% 

dengan kriteria sangat praktis. Produk akhir dari instrumen yang telah 

dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan instrumen yaitu valid, reliabel, 

dan praktis. 

 

Kata kunci: Authentic Assessment, Instrumen Penilaian, Kemampuan Berpikir 

Kritis, PBL.  



 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN AUTHENTIC ASSESSMENT UNTUK 

MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

PADA PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MATERI  

HUKUM NEWTON TENTANG GERAK 

 

 

Oleh 

 

Erna Wahyu Septianna 

 

 

Skripsi 

 

 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

 

 

Pada 

 
 

Program Studi Pendidikan Fisika 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG  

2024 









 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Penulis dilahirkan di Waringinsari Timur, pada tanggal 17 September 2002, 

sebagai anak kedua dari pasangan Bapak Suwito dan Ibu Dwi Riswanti. Penulis 

mengawali pendidikan formal pada tahun 2008 di SDN 1 Waringinsari Timur. 

Pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Adiluwih, 

diselesaikan tahun 2017. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di SMAN 1 

Sukoharjo  hingga tahun 2020. Pada tahun 2020, penulis diterima dan terdaftar 

sebagai mahasiswa program studi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan MIPA, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Lampung melalui jalur 

Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). 

 

Selama menempuh pendidikan di Program Studi Pendidikan Fisika, penulis 

pernah menjadi Eksakta Muda Divisi kreativitas mahasiswa Himasakta FKIP 

Unila,   anggota divisi kreativitas mahasiswa Almafika FKIP Unila, serta masih 

banyak lagi   kegiatan penulis yang tergabung dalam kepanitiaan. Penulis juga 

pernah mengikuti beberapa lomba tingkat nasional. Penulis melaksanakan 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tahun 2023 di Desa Neki, Kecamatan 

Banjit, Kabupaten Way Kanan. Penulis melaksanakan Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) 1 dan 2 di SDN 1 Neki, Kecamatan Banjit,  

Kabupaten Way Kanan. 

  



 

v 

 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” 

( Q.S. Asy-Syarh: 5-6) 

 

 

 

 

 
“Tak ada penyakit yang tak bisa disembuhkan kecuali kemalasan. Tak ada obat 

yang tak berguna selain kurangnya pengetahuan" 

(Ibnu Sina) 

 

 

 

 

 
“Jangan sembunyi, jalani hidup. Ikuti arah matahari hari esok akan kau 

songsong. Because Allah is always be your side” 

(Erna Wahyu Septianna)  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Abad ke-21 telah membawa peningkatan pengetahuan yang luar biasa, 

menempatkan pendidikan di era pengetahuan. Hal ini ditandai dengan 

berbagai inovasi teknologi yang mulai digunakan untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih efektif. Berbagai macam keterampilan diterapkan 

dalam pembelajaran abad ke-21, seperti kreativitas, berpikir kritis, kerja sama 

tim, pemecahan masalah, komunikasi, komunitas, dan pembangunan 

karakter. Dengan demikian, agar peserta didik dapat berpartisipasi dalam 

bidang pendidikan, mereka perlu mahir dalam kemampuan abad ke-21. 

 

Kerangka kerja pembelajaran abad ke-21 dirancang oleh National Education 

Association (2002). Kerangka kerja ini dibagi menjadi 4 bidang utama 

pengembangan keterampilan yaitu: (1) Key Subjects and 21st Century 

Themes (subjek kunci dan tema abad 21); (2) Learning and Innovation Skills 

(keterampilan pembelajaran dan inovasi); (3) Information, Media, and 

Technology Skills (keterampilan informasi, media, dan teknologi); (4) Life 

and Career Skills (keterampilan hidup dan karir). Salah satu keterampilan 

yang perlu dikuasai peserta didik dan berkaitan dengan pendidikan adalah 

Learning and Innovation Skills (keterampilan pembelajaran dan inovasi), 

dikenal dengan Four Cs yaitu critical thinking (berpikir kritis), 

communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi), and creativity 

(kreativitas). Bakat-bakat ini terkait dengan pendidikan. Untuk mengajarkan 

peserta didik bagaimana memecahkan masalah, kurikulum merdeka saat ini 

memodifikasi lingkungan sehingga lebih berfokus pada masalah yang 

sebenarnya. Dengan memecahkan masalah, peserta didik dapat belajar lebih 
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teliti dan mengembangkan perspektif yang lebih luas. Berpikir kritis adalah 

salah satu keterampilan belajar dan inovasi yang berhubungan dengan 

kemampuan berpikir ini.  

 

Menurut Joyce dan Weil (1980), model pembelajaran sangat membantu 

dalam proses pembelajaran di kelas untuk membantu memperjelas prosedur 

yang akan ditempuh dalam melaksanakan tugas dapat diidentifikasi secara 

efektif. Paradigma Problem Based Learning (PBL) diterapkan dalam 

penelitian ini. PBL membantu peserta didik untuk menjadi lebih ingin tahu 

sehingga mereka dapat menginvestigasi pengetahuan mereka. Peserta didik 

juga dapat belajar mandiri dengan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

berkat proses pembelajaran ini. PBL dan kemampuan berpikir kritis memiliki 

keterkaitan karena guru dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan meminta mereka menggunakan proses pencarian PBL, 

yang mengharuskan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan 

sebelumnya tentang indikator berpikir kritis, seperti memberikan penjelasan 

langsung dan mengembangkan keterampilan dasar (Astuti et al., 2018). 

Dengan demikian, model pembelajaran PBL dinilai dapat mengkonstruksi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Salah satu mata pelajaran di sekolah menengah adalah fisika. Menjadikan 

individu yang dapat menerapkan pengetahuan dan pemahamannya pada 

keadaan dunia nyata dan memecahkan masalah yang rumit merupakan salah 

satu tujuan pendidikan fisika (Walsh et al., 2007). Jianto dkk. (2020) 

menyatakan bahwa selama proses pembelajaran, guru sering memberikan 

soal-soal bergaya PBL untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap 

materi. PBL fisika adalah proses PBL yang terhubung dengan ide-ide fisika. 

Sifat tantangan dan struktur pengetahuan peserta didik yang 

menyelesaikannya merupakan dua faktor yang mempengaruhi PBL dalam 

fisika. 
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Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005, pembelajaran harus 

interaktif, menyenangkan, menantang, dan memberikan semangat kepada 

peserta didik. Dengan demikian, peserta didik dapat diminta untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan yang mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis mereka. Upaya pembelajaran yang tepat diperlukan agar anak-anak 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang kuat. Ada beberapa 

cara untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah dengan 

menggunakan strategi yang memperkuat kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Model PBL merupakan salah satu pendekatan yang dianggap mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Tujuan PBL adalah agar peserta didik dapat menerapkan pemikiran kognitif 

sebanyak mungkin untuk memecahkan masalah tertentu. Pendekatan PBL 

adalah latihan pendidikan yang berpusat pada metode pemecahan masalah 

ilmiah. Salah satu pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang 

menekankan pada pemecahan masalah dalam proses pembelajaran adalah 

PBL. Kemampuan berpikir kritis peserta didik, khususnya, dapat 

ditingkatkan dengan pendekatan model PBL ini (Putra, 2017). 

 

Guru melibatkan peserta didik saat pembelajaran aktif, penggunaan alat 

penilaian untuk kemampuan berpikir kritis dapat lebih berhasil. Prestasi 

peserta didik menunjukkan bagaimana pendidikan menjadi lebih berkualitas 

(Rosidin, 2017). Menurut Wulandari dkk. (2019), penilaian adalah proses 

pengumpulan dan analisis data untuk menentukan seberapa baik peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian akan memungkinkan guru untuk 

menentukan keefektifan pengajaran (Safitri dan Harjono, 2021). Untuk 

mengetahui seberapa baik peserta didik mencapai tujuan pembelajaran atau 

mengembangkan kompetensinya, maka perlu dilakukan pemilihan penilaian 

yang tepat (Rosidin, 2017). Berdasarkan definisi sebelumnya, untuk 

mengoptimalkan proses dan hasil pembelajaran, penilaian pembelajaran perlu 

diperbaiki, salah satunya adalah dengan penerapan Authentic Assessment  

pada pembelajaran untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Namun, berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap guru fisika yang berada di SMAN 1 Sukoharjo diperoleh bahwa, 

guru sudah melakukan penilaian pada proses pembelajaran tetapi guru belum 

menggunakan instrumen penilaian dengan rubrik khusus untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga penilaian dianggap kurang 

maksimal. Guru juga belum terlalu sering memvariasikan metode penilaian 

khususnya dalam instrumen penilaian yang menyesuaikan proses 

pembelajaran seperti instrumen dalam pembelajaran PBL. Guru lebih sering 

menggunakan instrumen penilaian dengan memberikan beberapa soal kepada 

peserta didik setelah penyampaian materi yaitu menyelesaikan soal pada 

waktu yang ditentukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahamannya peserta didik. Namun guru terkadang tidak 

mempertimbangkan apakah soal tersebut dapat menunjang kemampuan 

berpikir peserta didik seperti kemampuan berpikir kritis. Dari seluruh aspek 

tersebut dapat diketahui bahwa, guru pada sekolah tersebut belum 

menerapkan penilaian secara objektif terutama untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik karena belum adanya instrumen penilaian yang 

mudah, praktis, dan tepat pada saat proses pembelajaran. Berdasarkan analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan terlihat belum adanya pengembangan 

instrumen Authentic Assessment berbasis PBL yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh 

karena itu seluruh guru setuju bila dikembangkan instrumen Authentic 

Assessment berbasis PBL untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

 

Pengembangan instrumen penilaian berpikir kritis  telah dilakukan oleh 

Wijaya (2017) untuk menghasilkan instrumen penilaian kemampuan berpikir 

kritis yang valid dan reliabel. Penelitian pengembangan juga dilakukan oleh 

Sylvia dkk. (2019) berupa instrumen Authentic Assessment  menggunakan 

pendekatan authentic inquiry learning. Pengembangan instrumen penilaian 

yang dilakukan oleh Nurindanasari dkk. (2020), memiliki tujuan untuk 

menghasilkan instrumen penilaian literasi dan bukan berpikir kritis. 
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Kemudian, dari penelitian yang dilakukan oleh Ismiyana dkk. (2023), PBL 

dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran bagi guru sehingga 

pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran membaik dan kemampuan 

berpikir kritisnya meningkat. Pengembangan instrumen yang telah dilakukan 

peneliti lain belum menggunakan instrumen autentik berbasis PBL  untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik materi fisika SMA 

khususnya materi hukum newton tentang gerak. 

 

Sebagai upaya untuk menawarkan solusi bagi proses evaluasi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran fisika, maka peneliti 

melakukan penelitian pengembangan yang berjudul Pengembangan 

Instrumen Authentic Assessment  untuk Mengukur Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta didik pada Problem Based Learning (PBL) Materi Hukum 

Newton tentang Gerak. Hal ini didasari oleh hasil analisis kebutuhan yang 

telah peneliti lakukan di sekolah dan minimnya pengembangan instrumen 

Authentic Assessment yang dilakukan oleh peneliti terdahulu untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis berbasis PBL.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalahnya sebagai berikut :     

1. Bagaimana kelayakan konstruk, substansi, dan bahasa instrumen 

Authentic Assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada problem based learning (PBL) materi Hukum Newton tentang 

Gerak? 

2. Bagaimana validitas empiris dan reliabilitas instrumen Authentic 

Assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada problem based learning (PBL) materi Hukum Newton tentang 

Gerak? 

3. Bagaimana kepraktisan instrumen Authentic Assessment untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada problem based learning 

(PBL) materi Hukum Newton tentang Gerak? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kelayakan konstruk, substansi, dan bahasa instrumen 

Authentic Assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada problem based learning (PBL) materi Hukum Newton tentang 

Gerak. 

2. Mendeskripsikan validitas empiris dan reliabilitas instrumen Authentic 

Assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada problem based learning (PBL) materi Hukum Newton tentang 

Gerak. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan instrumen Authentic Assessment untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada problem based 

learning (PBL) materi Hukum Newton tentang Gerak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berikut adalah manfaat dari penelitian pengembangan ini : 

1. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan, wawasan, pengalaman, 

dan bekal berharga dalam pengembangan instrumen Authentic 

Assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada problem based learning (PBL) materi Hukum Newton tentang 

Gerak. 

2. Bagi guru, instrumen Authentic Assessment untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada problem based learning (PBL) materi 

Hukum Newton tentang Gerak sehingga dapat memperoleh penilaian 

yang lebih objektif. 

3. Bagi peserta didik, instrumen Authentic Assessment untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada problem based learning 

(PBL) materi Hukum Newton tentang Gerak ini dapat membuat peserta 

didik akan menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran karena peserta 

didik merasa dinilai oleh        guru. 
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4. Bagi dunia pendidikan, dapat memberikan masukan dan sumbangan 

pemikiran dalam upaya pengembangan instrumen Authentic Assessment 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada problem 

based learning (PBL) materi Hukum Newton tentang Gerak. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi dalam membuat 

instrumen Authentic Assessment untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada problem based learning (PBL) materi Hukum 

Newton tentang Gerak. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan produk, yakni  

pengembangan instrumen Authentic Assessment  untuk menilai 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang terdiri dari kisi-kisi 

instrumen, bentuk instrumen, rubrik, dan pedoman penskoran. 

2. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu Problem 

Based Learning (PBL) menurut Arends (2012: 70) dengan tahapan yaitu 

orientasi masalah kepada peserta didik, mengorganisasikan peserta 

didik, membimbing penyelidikan secara mandiri maupun kelompok, 

menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses PBL . 

3. Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud oleh penelitian 

pengembangan  ini didasarkan pada indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut Ennis (1996) yaitu, memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat 

penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik. 

4. Capaian pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berada 

pada fase F mata pelajaran fisika dalam kurikulum merdeka pada materi 

Hukum Newton tentang Gerak. 

5. Uji validasi pengembangan instrumen penilaian nantinya menilai 

berdasarkan 3 aspek, yaitu konstruksi, substansi dan bahasa yang 

dilakukan oleh 2 dosen ahli dan 1 guru fisika. 
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6. Uji coba produk penelitian pengembangan akan dilakukan pada subjek 

uji coba, yaitu peserta didik kelas XI 6 SMAN 1 Sukoharjo. 

7. Deskripsi kelayakan instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran berbasis problem based 

learning didapatkan dengan menggunakan uji kelayakan kepada 2 

praktisi. 

8. Deskripsi kepraktisan instrumen penilaian didapatkan dengan 

menggunakan angket uji kepraktisan untuk mengetahui kepraktisan 

instrumen penilaian. Dianalisis menggunakan Model Rash dengan 

berbantuan Software Ministep 5.4.1 dengan menggunakan Formula 

Alpha Cronbach. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Instrumen Penilaian dalam Pembelajaran Fisika 

 

Instrumen asesmen merupakan teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang hasil belajar peserta didik atau tingkat 

pencapaian suatu kompetensi dasar. Hasil penilaian dapat dinilai secara 

kuantitatif dan kualitatif (Rosidin, 2017). Berbagai tugas yang berhubungan 

dengan penilaian, termasuk mengumpulkan, memeriksa, dan 

menginterpretasikan hasil dan proses belajar peserta didik secara metodis dan 

berkelanjutan berdasarkan indikator kompetensi untuk mengevaluasi 

pengetahuan, sikap, dan kemampuan (Juliandita et al., 2016). Cara lain untuk 

memikirkan instrumen adalah sebagai alat yang menyediakan data yang dapat 

diandalkan dan tidak bias untuk mendukung suatu penelitian (Saleh, 2016).  

 

Peningkatan kualitas pendidikan dengan memberikan informasi tentang proses 

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, instrumen penelitian dapat 

dipahami sebagai alat dan prosedur yang penting bagi proses penelitian dan 

pembelajaran. Diharapkan semua pihak yang terlibat, baik yang menilai, yang 

dinilai, maupun pihak lain yang akan memanfaatkan hasil penilaian nantinya, 

dapat menerima hasil penilaian tersebut. Penilaian dilakukan dengan mengacu 

pada prinsip-prinsip penilaian yang telah ditetapkan. Asesmen yang baik 

adalah asesmen yang memenuhi kriteria yang luas seperti validitas, 

objektivitas dalam pengolahan dan analisis data, sahih, terintegrasi, adil, 

terbuka, metodis, holistik, edukatif dan berkelanjutan (Rosidin, 2017). 
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Valid mengacu pada penilaian yang sesuai, sahih, dan dapat diandalkan serta 

relevan dengan tujuan pembelajaran dan atribut kinerja yang dievaluasi. 

terintegrasi, yang menunjukkan bahwa guru melaksanakan penilaian dalam 

kapasitasnya sebagai pendidik dan menggunakan temuan evaluasi sebagai 

dasar untuk meningkatkan proses pendidikan. Jika pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat memperoleh pengetahuan tentang proses evaluasi, 

standar evaluasi, dan dasar untuk pengambilan keputusan, maka penilaian 

tersebut dianggap terbuka. Penilaian berbasis prinsip-prinsip yang sistematis 

dirancang dan dilaksanakan secara bertahap. Jika suatu penilaian mematuhi 

norma-norma ilmiah dengan tidak memihak, sah, adil, dan transparan dalam 

proses pengambilan keputusan dan evaluasinya, maka penilaian tersebut dapat 

dianggap bertanggung jawab (Rosidin, 2017). 

 

Penilaian merupakan bagian dari upaya pendidik untuk memastikan sejauh 

mana kemahiran peserta didik mereka dalam memenuhi tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Tujuan utama dari penilaian adalah untuk 

mengumpulkan data mengenai perkembangan proses, hasil belajar peserta 

didik, dan hasil pengajaran guru. Temuan dari evaluasi proses pengajaran dan 

hasil belajar diberikan dalam bentuk penguasaan indikator kompetensi dasar 

yang telah diidentifikasi (Mariyani, 2022).  

 

Kegiatan yang digunakan oleh guru untuk mengumpulkan masukan mengenai 

kualitas murid, instruktur, dan bahkan unit pendidikan yang menyusun 

pelajaran mereka juga dapat dilihat sebagai kegiatan penilaian. Pengajar harus 

dapat memodifikasi kegiatan pembelajaran berikutnya dengan cara yang 

positif berdasarkan temuan-temuan dari evaluasi proses pembelajaran 

(Canggung et al., 2022). Penilaian adalah proses metodis yang digunakan 

untuk mengumpulkan data mengenai berbagai topik, seperti pertumbuhan dan 

kemajuan yang dicapai dalam pendidikan anak. Mengukur dan mengevaluasi 

adalah komponen dari penilaian. Dalam konteks pendidikan, penilaian dapat 

dilihat sebagai pemanfaatan berbagai teknik dan alat untuk mengumpulkan 

data mengenai tingkat hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik atau 
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pencapaian kompetensi mereka. Tentang bagaimana kualitas hasil belajar atau 

pencapaian peserta didik, penilaian memberikan jawaban. Tujuan dari 

penilaian adalah untuk memastikan seberapa baik program dilaksanakan, baik 

nilai kualitatif maupun kuantitatif dapat diperoleh dari temuan penilaian 

(Mahdiansyah, 2018). 

 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 66 Tahun 2013, penilaian dalam kurikulum mandiri 

dapat dilakukan dengan berbagai metode, termasuk pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

adalah proses metodis untuk mengumpulkan data tentang proses, yaitu 

sikap dan kemampuan, dan hasil belajar, yaitu pengetahuan peserta didik 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

 

Depdiknas (2017) menyatakan bahwa evaluasi dalam Kurikulum Merdeka 

saat ini diharuskan untuk mempertimbangkan proses belajar peserta didik 

(assessment for learning) dan penilaian sebagai pembelajaran (assessment 

as learning), bukan hanya berfokus pada hasil belajar (assessment of 

learning). Dengan demikian, evaluasi yang dilakukan oleh guru mampu 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam proses belajar melalui tiga 

pendekatan tersebut dengan mengutamakan assessment for learning dan 

assessment as learning.  

 

Evaluasi kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan merupakan 

komponen dari penilaian autentik (Wildan, 2017). Penilaian teman sejawat 

dan diri sendiri adalah dua metode penilaian yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Jurnal, evaluasi diri, evaluasi teman sejawat, dan 

observasi dapat digunakan untuk menentukan kompetensi sikap. Menurut 

Kotimah dkk. (2015), penilaian diri adalah alat yang berguna untuk 

mengevaluasi berbagai sikap dan kemampuan. 
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Kemendikbud (2022) mendefinisikan penilaian diri sebagai metode 

evaluasi di mana subjek penilaian diminta untuk mengevaluasi kinerjanya 

sendiri dalam hal keadaan, cara, dan sejauh mana ia telah memperoleh 

keterampilan dalam mata pelajaran tertentu. Sani (2014) menegaskan 

bahwa evaluasi diri merupakan salah satu teknik penilaian yang diperlukan 

untuk mempertimbangkan kompetensi yang dimiliki. Menurut Kunandar 

(2013), ada beberapa keuntungan dari penerapan penilaian diri di kelas, 

antara lain: (1) meningkatkan harga diri peserta didik; (2) membantu 

peserta didik mengenali kelebihan dan kekurangannya; dan (3) 

memotivasi, mempersiapkan, dan membiasakan peserta didik untuk 

bersikap hormat. 

 

Pendekatan penilaian yang dikembangkan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah Authentic Assessment dengan penilaian non tes menggunakan teknik 

observasi sistematis dan penilaian presentasi yang dilakukan selama proses 

pembelajaran hingga hasil belajar. Pendekatan ini didasarkan pada pendapat 

para ahli mengenai instrumen dan penilaian yang telah dibahas di atas. Alasan 

peneliti memilih pendekatan penilaian ini karena pendekatan ini menawarkan 

beberapa keunggulan yang relevan dengan konteks penelitian. Metode 

Authentic Assessment  menekankan aplikasi pengetahuan dan keterampilan 

dalam konteks kehidupan nyata, memberikan gambaran yang lebih akurat 

tentang kemampuan peserta didik. dengan teknik ini, peserta didik menjadi 

lebih bertanggung jawab atas pembelajaran mereka, meningkatkan motivasi 

dan kemandirian belajar. Proses ini memperkuat hubungan guru dengan 

peserta didik dan memberikan kesempatan untuk interaksi yang lebih baik 

serta pemahaman yang lebih dalam tentang kemajuan belajar. Penggunaan 

instrumen yang sahih, objektif, dan terbuka dalam penilaian menghasilkan 

data yang lebih bermakna untuk pengembangan kurikulum dan praktik 

pembelajaran yang lebih baik sesuai dengan prinsip-prinsip penilaian yang 

diterima oleh semua pihak terlibat.  

 

2.2 Macam-macam Instrumen Penilaian 

Berikut ini adalah beberapa jenis instrumen penilaian, diantaranya yaitu: 



13  
 

 

 

1. Instrumen Tes  

Metode yang paling sering digunakan dalam penilaian adalah penggunaan 

instrumen tes. Meskipun demikian, ada situasi di mana metode ini bekerja 

lebih baik daripada yang lain. Selain itu, ada beberapa jenis, termasuk tes 

bakat, prestasi, kemahiran, diagnostik, dan penempatan. Tes dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori berdasarkan format jawaban 

peserta didik: tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik. Tes tertulis terdiri dari 

dua jenis: bentuk objektif dan bentuk uraian (Asrul et al., 2014). 

2. Instrumen Non-Tes  

Instrumen penilaian non tes meliputi lembar evaluasi diri/teman, lembar 

observasi, skala sikap, daftar cek observasi, dan cerita, di antara alat-alat 

lain yang digunakan dalam pengukuran dengan cara non-tes, seperti 

mengevaluasi komponen pembelajaran sikap, nilai, atau psikomotorik 

(Bisri, 2015). Instrumen evaluasi non-tes adalah jenis penilaian peserta 

didik yang menggantikan kuesioner, wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen sebagai pengganti tes. Alat evaluasi non-tes sangat penting 

dalam pembelajaran, terutama dalam hal mengevaluasi dan mengukur 

ranah afektif dan psikomotorik. Alat ukur non-tes sangat membantu, 

terutama ketika menilai pembelajaran yang secara langsung terkait 

dengan sifat dan kemampuan pribadi, yang hanya dievaluasi melalui 

kinerja yang dihasilkan dari kemampuan (Sukardi, 2015).  

 

Instrumen non-tes berguna untuk mengukur perubahan perilaku yang berkaitan 

dengan unsur psikomotorik dan emosional, terutama ketika aspek-aspek 

tersebut dikaitkan dengan pekerjaan peserta didik. Penilaian kelas seperti 

berikut ini, dianggap sebagai strategi penilaian non-tes.  

a) Penilaian Unjuk Kerja/Presentasi, ialah penilaian yang dilakukan dengan 

mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Untuk 

mengamati unjuk kerja peserta didik dapat menggunakan alat atau 

instrumen berupa daftar cek (check-list), dan skala bertingkat (Rating 

Scale).  

b) Penilaian Sikap, ialah bagian dari pengukuran psikologi, karena 
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menyangkut sikap manusia. 

c) Penilaian Proyek, ialah kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus 

diselesaikan dalam periode/waktu tertentu.  

d) Penilaian Produk, ialah penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas 

suatu produk.  

e) Penilaian Portofolio, ialah penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada 

kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta 

didik dalam satu periode tertentu.  

f) Penilaian Diri (Self Assessment), ialah suatu teknik penilaian dimana 

peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, 

proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata 

pelajaran tertentu didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah disiapkan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka instrumen yang digunakan adalah instrumen 

nontes dengan teknik observasi. Peneliti memilih instrumen non-tes berupa 

lembar tugas yang berisi indikator pengamatan  karena instrumen tersebut 

menawarkan pendekatan penilaian yang holistik dan responsif terhadap 

kebutuhan belajar peserta didik. Penggunaan instrumen yang berisi indikator 

pengamatan memungkinkan penilaian yang lebih mendalam terhadap 

pemahaman dan penerapan konsep oleh peserta didik, serta memungkinkan 

mereka untuk mengekspresikan pemikiran dan pengetahuan secara luas.  

 

2.3 Authentic Assessment  

 

Guru harus melakukan authentic assessment sebagai bagian dari proses 

implementasi kurikulum otonom untuk memastikan bahwa penilaian peserta 

didik selama proses pembelajaran memiliki kualitas terbaik. Persyaratan 

kurikulum otonom untuk penilaian otentik mengharuskan pembelajaran yang 

otentik juga. Tugas dan PBL yang diperlukan di dunia nyata di luar sekolah 

tercermin dalam pembelajaran otentik. Menurut Ayu dkk. (2019), authentic 

assessment adalah prosedur pengukuran atau kegiatan penilaian yang 

dilakukan secara menyeluruh dan menekankan pada unsur sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang seharusnya dinilai serta proses atau hasil belajar. 
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Definisi lain dari penilaian autentik adalah kegiatan pengumpulan, 

penyusunan, dan penggunaan data hasil belajar peserta didik melalui 

penerapan prinsip-prinsip penilaian yang benar dan konsisten sebagai alat 

untuk menjamin akuntabilitas publik (Adinda et al., 2020).  

 

Kunandar (2013) menyebutkan beberapa hal berikut ini sebagai ciri pertama 

authentic assessment: penilaian ini dapat digunakan secara formatif, yaitu 

untuk mengukur pemahaman atau pencapaian keterampilan dasar peserta 

didik, dan secara sumatif, yaitu untuk mengukur kinerja peserta didik 

terhadap standar kompetensi mata pelajaran atau kompetensi inti. Authentic 

assessment juga ditekankan untuk mengukur pencapaian kompetensi pada 

komponen keterampilan dan juga aspek kinerja. Hal ini dikarenakan, kedua 

authentic assessment dapat digunakan untuk menguji keterampilan dan 

kinerja peserta didik, bukan hanya ingatan mereka terhadap fakta. 

 

Ketiga, agar dapat digunakan sebagai metode untuk mengumpulkan data 

tentang kinerja peserta didik pada kompetensi tertentu, authentic assessment 

merupakan penilaian yang terintegrasi dan berkelanjutan yang dilaksanakan 

secara terus menerus. Keempat, guru dapat menggunakan hasil pelaksanaan 

authentic assessment sebagai umpan balik untuk melihat seberapa baik 

peserta didik telah memenuhi kompetensi. Hal ini memungkinkan guru 

untuk melihat seberapa baik pencapaian peserta didik secara holistik dan 

memungkinkan guru untuk membuat keputusan yang tepat tentang metode, 

bahan ajar, media pembelajaran, strategi, dan pendekatan yang digunakan 

selama proses pembelajaran (Kunandar, 2013). 

 

Karakteristik instrumen Authentic Assessment  menurut Sylvia (2019) dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Instrumen Authentic Assessment  pada Pembelajaran 

Fisika menurut Sylvia (2019). 

 
Aspek 

Kompetensi 
Sasaran 

Penilaian 
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

Sikap Nilai Penilaian Diri Lembar observasi 

 Menginternalis

asi 
Penilaian Teman 

Sejawat 
tertutup 

 Karakter Penilaian Unjuk Kerja Pernyataan Sikap 

   Pernyataan Sikap 

Pengetahuan Mengingat Tes Tertulis Soal Esai 

 Memahami Penugasan Lembar kerja 

 Menerapkan   

 Mengevaluasi   

 Mencipta   
Keterampilan Mengamati Penilaian Kinerja Rubrik Unjuk Kerja 
Abstrak Mengolah Penilaian Proyek Rubrik Penilaian Proyek 

 Menyaji   

 Menalar   
Keterampilan Persepsi Penilaian Kinerja Rubrik Unjuk Kerja 
Konkret Kesiapan Penilaian Proyek Rubrik Penilaian Proyek 

 Meniru Penilaian Presentasi Rubrik observasi 

 Membiasakan  lapangan 

 Menjadi 

tindakan 

orisional 

  

(Sylvia, 2019) 

Instrumen Authentic Assessment  menurut Sylvia (2019) yang terdiri dari: 

 

2.3.1 Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja dilakukan secara individu pada saat peserta didik 

merencanakan dan mengerjakan proyek secara autentik. Aspek yang 

dinilai dalam penilaian kinerja dimulai dari perencanaan proyek, 

pembuatan desain rancangan proyek, penentuan hipotesis, metode dan 

prosedur yang digunakan, penentuan indikator fenomena yang diamati, 

keterampilan penggunaan alat dan bahan untuk pengumpulan data, cara 

penampilan data dalam laporan, analisis data, hingga kesimpulan proyek. 

 

2.3.2 Penilaian Sikap 

Sikap peserta didik selama pembelajaran dievaluasi melalui evaluasi 

sikap. Sikap sosial dan religius adalah dua komponen penilaian sikap. 

Evaluasi sikap sosial mencakup berbagai unsur seperti respon, 
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kemandirian, tanggung jawab, kerja sama, dan antusiasme. Setiap 

komponen penilaian dilengkapi dengan rubrik untuk mempermudah 

proses penilaian dan menghindari unsur subjektif. 

 

2.3.3 Penilaian Presentasi 

Terdapat dua kategori aspek penilaian: penampilan presentasi dan 

substansi presentasi. Isi presentasi terdiri dari penjelasan prinsip-prinsip 

sosiologi yang dikaitkan dengan produk peserta didik, deskripsi alur 

kerja, demonstrasi proyek, dan kesimpulan. Kualitas suara, antusiasme 

peserta didik selama presentasi, dan bahasa tubuh penyaji-seperti 

melakukan kontak mata dengan audiens. 

 

2.3.4 Penilaian Produk Proyek 

Keunikan proyek, kerapian, prinsip-prinsip fisika laporan proyek, nilai 

praktis produk proyek, daya tarik estetika laporan produk proyek, dan 

penemuan peserta didik adalah faktor-faktor yang digunakan untuk 

mengevaluasi produk proyek. 

 

2.3.5 Penilaian Pengetahuan 

Jumlah pengetahuan yang dapat diperoleh peserta didik melalui 

pembelajaran berbasis PBL dapat diketahui melalui evaluasi pengetahuan. 

Tujuan dari penilaian pengetahuan adalah untuk mengevaluasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan melihat seberapa baik 

mereka dapat menulis, menyusun, mengkomunikasikan, dan menjelaskan 

hubungan antar ide. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai instrumen Authentic Assessment , 

maka indikator yang digunakan peneliti adalah indikator menurut Sylvia 

(2019) dengan instrumen yang akan dikembangkan terdiri dari (1) penilaian 

nontes berupa lembar pengamatan/observasi indikator berpikir kritis yang 

dilihat melalui LTPD; (2) penilaian presentasi untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 
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2.4 Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Fisika 

 

Berpikir kritis adalah proses sistematis, terarah, dan jelas yang digunakan 

untuk membentuk dan membangun kepercayaan serta mengambil tindakan 

untuk berpendapat dengan cara yang terorganisir dalam kegiatan mental 

seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, 

menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian (Johnson, 2002). Menurut 

Inch et al., (2006), proses penyelidikan yang dilakukan untuk memahami 

pemahaman memerlukan pertimbangan. Crenshaw et al., (2011) 

mendefinisikan berpikir kritis dalam psikologi kognitif sebagai proses 

pembelajaran berbasis masalah. Proses ini termasuk bagaimana seseorang 

merespon situasi, membuat dan mengorganisasikan ide, membela pendapat 

mereka, menyusun perbandingan, mengevaluasi argumen, dan akhirnya 

memecahkan masalah. 

 

Berpikir kritis adalah inti dari pemikiran reflektif yang melibatkan 

penyesuaian penilaian diri dan keterampilan kognitif, yang menghasilkan 

analisis, evaluasi, deduksi, dan induksi, menurut Clifford et al., (2004). Selain 

itu, berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber sehingga pemikir dapat meningkatkan kualitasnya, menurut 

Paul dan Elder (2008).  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir 

kritis adalah jenis penelitian yang melibatkan penggabungan semua informasi 

yang dapat dipercaya untuk membuat hipotesis atau kesimpulan sambil 

menyelidiki fenomena, pertanyaan, atau masalah. 
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Tabel 2. Indikator dan Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kritis menurut 

Ennis (1996). 

 
Indikator Sub Indikator 

Memberikan penjelasan 

sederhana 
Menganalisis pernyataan, mengajukan dan 

menjawab pertanyaan klarifikasi. 

Membangun keterampilan dasar Menilai kredibilitas suatu sumber, 

meneliti, menilai hasil penelitian. 

Membuat inferensi Menyimpulkan yang terdiri atas 

mereduksi dan menilai deduksi, 

menginduksi dan menilai induksi, 

membuat dan menilai penilaian yang 

berharga. 

Membuat penjelasan lebih lanjut Mendefinisikan istilah, menilai definisi, 

mengidentifikasi asumsi. 

Mengatur strategi dan teknik Memutuskan sebuah tindakan, 

berinteraksi dengan orang lain. 

(Ennis, 1996) 

Selanjutnya, berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menggunakan 

indikator kemampuan berpikir kritis yang sesuai dengan kebutuhan peneliti, 

yaitu: (1) memberikan penjelasan sederhana; (2) meningkatkan keterampilan 

dasar; (3) membuat interferensi; (4) memberikan penjelasan tambahan; dan 

(5) mengatur strategi dan teknik. Indikator berpikir kritis yang diusulkan oleh 

Ennis (1996) sangat cocok dan tepat untuk digunakan dalam instrumen 

penilaian yang dibuat oleh peneliti karena akan memungkinkan peserta didik 

untuk menjelaskan konsep secara rinci, mengembangkan keterampilan 

analisis, evaluasi, dan sintesis, mampu menghubungkan ide-ide yang berbeda, 

menguraikan konsep lebih dalam, serta mampu merancang pendekatan 

sistematis dan efektif. 

 

Pedoman penskoran indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

peneliti jadikan acuan pada penelitian ini adalah pedoman penskoran menurut 

Fisher (2007), pedoman penskoran tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Pedoman Penskoran Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik menurut Fisher (2007). 

No 
Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Deskriptor Skor Skor 

(1) (2) (3) (4) 

1. Mengidentifikasi 

(Peserta didik mampu 

merumuskan informasi 

dengan jelas). 

Menyebutkan seluruh informasi yang ada 

pada soal dengan benar. 

4 

Menyebutkan seluruh informasi yang ada 

pada soal namun ada beberapa yang salah. 

3 

Menyebutkan seluruh informasi yang ada 

pada soal namun semua salah. 

2 

Hanya menyebutkan beberapa informasi. 1 

2. Mengklarifikasi 

(peserta didik mampu 

menemukan kembali 

pertanyaan penting 

dalam permasalahan). 

Menemukan inti soal dengan lengkap dan 

tepat. 

4 

Menemukan inti soal namun kurang 

lengkap. 

3 

Menemukan inti soal yang salah. 2 

Tidak menemukan inti soal. 1 

3. Menganalisis  

(peserta didik mampu 

menguraikan strategi 

PBL ). 

Menentukan beberapa cara pemecahan soal 

dengan tepat. 

4 

Menentukan beberapa cara pemecahan soal 

namun ada yang salah. 

3 

Menentukan beberapa cara pemecahan soal 

namun semua salah. 

2 

Tidak dapat menentukan beberapa cara 

pemecahan soal. 

1 

4. Mengevaluasi  

(peserta didik mampu 

menyelesaikan 

masalah dengan 

menemukan alasan 

logis). 

Memberikan alasan yang logis dan 

tepat. 

4 

Memberikan alasan kurang tepat namun 

logis. 

3 

Memberikan alasan namun salah. 2 

Tidak memberikan alasan. 1 

5. Menyimpulkan 

(peserta didik mampu 

mampu menyimpulkan 

berdasarkan strategi 

dengan tepat) 

Menyimpulkan dengan tepat. 4 

Menyimpulkan namun beberapa salah. 3 

Menyimpulkan tapi semua salah. 2 

Tidak menyimpulkan. 1 

(Fisher, 2007) 

Rubrik indikator PBL, yang dikembangkan oleh Fisher (2007), dapat 

membantu peserta didik memperoleh keterampilan berpikir kritis. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memperoleh 

keterampilan berpikir kritis adalah model pembelajaran berbasis masalah. 

Salah satu model pembelajaran yang berpotensi meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik adalah model pembelajaran berbasis masalah. 

Model ini dirancang untuk membantu peserta didik memperoleh keterampilan 
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berpikir kritis, keterampilan PBL, dan keterampilan intelektual, serta 

mempelajari peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman 

nyata atau simulasi (Ibrahim dan Nur, 2005). 

 

Peneliti memilih pedoman penskoran menurut Fisher (2007) karena pedoman 

tersebut memberikan kerangka yang sistematis dan jelas dalam mengevaluasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Fisher (2007) telah merinci indikator 

kemampuan berpikir kritis ke dalam deskriptor skor yang mudah dipahami 

dan diimplementasikan oleh penilai. Pedoman penskoran ini memberikan 

panduan yang spesifik dalam menilai aspek-aspek kunci dari berpikir kritis, 

seperti kemampuan mengidentifikasi informasi, mengklarifikasi pertanyaan, 

menganalisis strategi PBL , mengevaluasi alasan logis, dan menyimpulkan 

secara tepat. Peneliti dapat mengukur secara efektif kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan menggunakan pedoman penskoran ini. Mereka juga 

dapat memberikan kritik yang bermanfaat untuk pengembangan lebih lanjut. 

 

2.5 Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran Fisika 

 

PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai fokus 

untuk pengembangan keterampilan PBL, materi, dan pengaturan diri (Eggen 

dan Kauchak, 2012). Pendekatan masalah dunia nyata digunakan dalam PBL 

untuk memungkinkan peserta didik belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan PBL serta mendapatkan pemahaman dan konsep penting dari 

materi pelajaran. PBL didasarkan pada teori kognitif, termasuk teori belajar 

konstruktivisme. Teori ini menyatakan bahwa peserta didik yang diberi 

kesempatan untuk menemukan, menemukan, dan memindahkan keseluruhan 

pengetahuan yang mereka miliki saat ini dapat memperoleh keterampilan 

berpikir dan memecahkan masalah. 

 

Menurut Sudarman (2007), tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah 

untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan yang fleksibel yang 

dapat digunakan dalam berbagai situasi. PBL adalah salah satu model 

pembelajaran yang menuntut aktivitas mental peserta didik untuk memahami 
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konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal 

pembelajaran. Tujuan lain dari PBL adalah untuk meningkatkan motivasi 

intrinsik dan keterampilan dalam PBL, serta kolaborasi, dan pembelajaran 

sepanjang hidup yang mandiri. Menurut Arends (2013), dasar pembelajaran 

berbasis masalah adalah memberikan situasi masalah yang sebenarnya dan 

relevan kepada peserta didik. Situasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan penyelidikan dan inkuiri. 

 

Problem Based Learning (PBL) bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir dan pemecahan masalah bagi peserta didik. PBL mengajarkan proses 

kognitif dan intelektual, mulai dari mengingat hingga pemikiran tingkat 

tinggi, seperti menganalisis, mensintesis, mengkritik, menyimpulkan, dan 

mengevaluasi. Semua model pembelajaran memiliki fitur. Torp dan Sage 

(2002) menjelaskan karakteristik pembelajaran berbasis masalah sebagai 

berikut:  

1) Mengajak peserta didik sebagai pemegang situasi masalah.  

2) Mengorganisasi kurikulum yang diberikan masalah secara keseluruhan, 

memungkinkan peserta didik belajar secara relevan dan berhubungan.  

3) Menciptakan lingkungan pembelajaran di mana guru membantu dan 

memandu peserta didik untuk bertanya-tanya dan membantu mereka 

memahami lebih dalam.  

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah, juga dikenal sebagai PBL, adalah suatu 

model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk belajar dan 

bekerja dalam kelompok dengan menampilkan masalah yang sebenarnya 

dan relevan. Permasalahan ini digunakan dalam penyelidikan untuk 

menemukan solusi masalah.  

 

Berikut adalah langkah-langkah yang dijelaskan oleh Arends (2012) untuk 

menerapkan PBL.  
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Tabel 4. Sintaks PBL menurut Arends (2012). 

 
Tahap Perilaku Guru 

Tahap 1 
Memberikan orientasi tentang 

permasalahan pada peserta didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan. Memotivasi 

peserta didik agar terlibat pada kegiatan PBL . 

Tahap 2 
Mengorganisasikan peserta didik 

untuk  meneliti 

Membantu peserta didik menentukan dan mengatur 

tugas belajar yang berkaitan dengan masalah yang 

di angkat. 

Tahap 3 
Membimbing penyelidikan 

peserta didik    secara mandiri 

maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, mengadakan 

eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi 

Tahap 4 
Mengembangkan dan 

menyajikan hasil  karya 

Membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, 

model dan berbagi tugas dengan temannya untuk 

menyampaikan kepada orang lain. 
Tahap 5 
Menganalisis dan mengevaluasi 

proses  pemecahan permasalahan 

Membantu peserta didik untuk melakukan  refleksi 

dan mengadakan evaluasi 
terhadap penyelidikan dan proses belajar yang 

mereka lakukan.  

(Arends, 2012) 

Menurut Warsono dan Hariyanto (2013), beberapa keuntungan dari 

PBLadalah bahwa peserta didik akan belajar menghadapi masalah dan 

merasa sulit untuk menyelesaikannya. Ini juga terkait dengan pembelajaran 

dalam kelas tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Ini juga akan 

menumbuhkan rasa solidaritas sosial dengan membuat mereka terbiasa 

berbicara dengan teman-teman sekelompok mereka dan kemudian 

berbicara dengan teman-teman sekelas mereka. Pendidik juga akan menjadi 

lebih akrab dengan peserta didik. 

 

Menurut Shoimin (2014), ada beberapa keuntungan dari model PBL. Di 

antara keuntungan tersebut adalah bahwa peserta didik dilatih untuk 

memecahkan masalah dalam situasi nyata; mereka dilatih untuk 

menggunakan sumber pengetahuan secara efektif; mereka menjadi terbiasa 

dengan kerja kelompok dan memiliki kemampuan untuk menilai kemajuan 

belajar mereka sendiri; dan mereka mengembangkan keterampilan 

menggunakan sumber pengetahuan untuk melakukan komunikasi ilmiah 

dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka, kesulitan 
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belajar peserta didik secara individual dapat diatasi  melalui kerja 

kelompok. 

 

Sanjaya (2012) menyatakan bahwa ada beberapa keuntungan dari model 

pembelajaran PBL. Salah satunya adalah bahwa itu adalah pendekatan 

yang sangat baik untuk memperluas pemahaman tentang materi pelajaran. 

Ini juga dapat menantang kemampuan peserta didik serta memberikan 

kepuasan kepada peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru. Ini 

juga dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik, membantu 

peserta didik memahami masalah kehidupan nyata dengan cara yang lebih 

praktis, dan membantu mereka mengembangkan keterampilan belajar yang 

lebih baik. 

 

Menurut Warsono dan Hariyanto (2013), beberapa kekurangan model 

pembelajaran PBL adalah bahwa tidak banyak guru yang mampu 

membawa peserta didik mereka ke PBL, bahwa penggunaan PBL 

seringkali membutuhkan banyak waktu dan biaya, dan bahwa guru sulit 

memantau aktivitas peserta didik di luar kelas. Menurut Shoimin (2014), 

kekurangan model pembelajaran PBL adalah bahwa itu tidak cocok untuk 

semua materi pelajaran karena sebagian besar guru berpartisipasi secara 

aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang 

membutuhkan keterampilan tertentu yang berkaitan dengan PBL, seperti 

dalam kelas yang memiliki banyak peserta didik yang berbeda, sehingga 

mungkin sulit untuk membagi tugas.  

 

Sanjaya (2012) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis tugas 

(PBL) memiliki beberapa kekurangan. Di antaranya adalah bahwa peserta 

didik tidak percaya bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

diselesaikan, yang menyebabkan mereka tidak mau mencoba. Selain itu, 

strategi pembelajaran PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk 

persiapan dan peserta didik tidak tahu mengapa mereka berusaha 

memecahkan masalah yang dipelajari 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran PBL memiliki beberapa manfaat, yaitu peserta didik 

memperoleh keterampilan berpikir yang lebih maju, seperti pemikiran 

kritis, keterampilan kritis, dan mandiri, meningkatkan motivasi mereka 

untuk belajar, menumbuhkan ketertarikan mereka untuk berinteraksi 

dengan peserta didik lain, dan meningkatkan pemahaman mereka tentang 

konsep karena mereka menemukan mereka sendiri. Untuk memenuhi 

persyaratan pengembangan produk, peneliti menggunakan tahapan 

pembelajaran PBL yang diadaptasi oleh Arends (2012), yaitu : orientation, 

organization, individual and group guiding, development, analysis and 

evaluation. Setiap fase dalam PBL dihubungkan dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis yang sesuai. 

 

2.6 Materi Hukum Newton tentang Gerak 

 

Filsuf seperti Plato (427–347 SM) dan Aristoteles (384–322 SM) 

mengemukakan gagasan mereka tentang gerak dan gaya. Namun, ide-ide ini 

bersifat abstrak dan sulit untuk digunakan. Sir Isaac Newton (1642-1727) 

menyederhanakan konsep gaya dalam persamaan matematis pada Hukum I, II 

dan III Newton. 

 

1. Hukum I Newton 

Galileo Galilei, seorang filsuf yang hidup dari 1564 hingga 1642, 

menunjukkan bahwa keadaan benda yang bergerak dengan kecepatan tetap 

dan benda yang diam sama. Gagasan Galileo Galilei tentang gaya luar—

yang dapat berupa gaya gesekan, gaya dorongan, atau gaya berat—menjadi 

semakin masuk akal untuk membedakan keadaan sistem. Sir Isaac Newton 

kemudian mengembangkan gagasan Galileo Galilei. Jika benda tidak 

dipengaruhi oleh gaya, Newton menjelaskan keadaan benda dalam hukum 

pertamanya. 

 

Hukum I Newton menyatakan “benda yang diam akan tetap diam dan 

benda bergerak dengan kecepatan tetap akan tetap bergerak dengan 
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kecepatan tetap apabila gaya total yang bekerja pada benda adalah nol”. 

Newton menyederhanakannya dengan persamaan: 

Σ𝐹 = 0 

Dengan F adalah simbol untuk Gaya dengan satuan Newton. 

 

Kelembaman atau inersia adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan kecenderungan untuk mempertahankan keadaan gerak. 

Setiap benda memiliki sifat inersia. Sifat kelembaman benda akan 

menghentikan perubahan kecepatan. Sifat kelembaman benda berkorelasi 

positif dengan massanya. Hukum I Newton juga menyatakan bahwa gaya 

mempengaruhi kecepatan suatu objek. Ingat bahwa kecepatan adalah 

besaran vektor, yang berarti gaya dapat memengaruhi arah kecepatan. 

 

2. Hukum II Newton 

Hukum II Newton menyatakan “percepatan sebuah benda berbanding lurus 

dengan gaya total yang bekerja pada benda dan berbanding terbalik dengan 

massanya” .Secara matematis ditulis: 

Σ𝐹 = 𝑚. 𝑎 

Dengan : ΣF = gaya total yang di alami benda (N),  

m = massa kelembaman benda (kg ), 

a = percepatan (m/s2). 

 

Hukum II Newton dapat digunakan untuk menghitung massa kelembaman 

suatu benda dengan membandingkan besarnya resultan gaya F yang 

diperoleh dengan percepatan (a) benda tersebut. Berdasarkan persamaan 

tersebut, maka dapat disimpulkan "Jika suatu benda mengalami resultan 

gaya, maka besar percepatan yang ditimbulkan sebanding dengan besarnya 

resultan gaya, dan arah percepatannya sama dengan arah resultan gaya 

tersebut". Fakta menunjukkan bahwa massa kelembaman dan massa 

gravitasi adalah sama, jadi tidak perlu menghitungnya. Itulah sebabnya 

untuk keperluan hitung-menghitung massa gravitasi dan massa 

kelembaman cukup dinyatakan sebagai massa benda. 
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3. Hukum III Newton 

Dalam kehidupan sehari-hari, beberapa benda selalu berinteraksi satu sama 

lain, dan interaksi biasanya dimulai dengan aksi. Dalam fisika, setiap aksi 

selalu menghasilkan reaksi yang arahnya berlawanan dengan aksi tersebut. 

Hukum ketiga Newton menyatakan hal ini. Setiap tindakan memiliki 

reaksi. Jika suatu benda memberikan gaya pada benda lain, benda yang 

terkena gaya akan menghasilkan gaya yang besarnya sama dengan gaya 

yang diterima dari benda pertama, tetapi arahnya berlawanan“ secara 

matematis: 

𝐹𝐴𝑘𝑠𝑖 = −𝐹𝑅𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖 

 

Gambar 1. Pasangan Gaya Aksi Reaksi 

Gambar 1 menunjukkan fenomena aksi-reaksi yang sering kita lihat dalam 

kehidupan sehari-hari. Karena semburan gas panas yang ditembakkan ke 

bawah, roket dapat terdorong ke atas. Ketika kaki kita menyapu ke arah 

belakang saat kita berjalan, reaksi kita bergerak ke depan. 
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2.7 Penelitian Relevan 

 

Tabel 5 Daftar Penelitian yang Relevan 

 
Nama Peneliti Judul Artikel Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) 

Sylvia, I., 

Anwar, S., & 

Khairani, K. 

(2019). 

Pengembangan 

Instrumen 

Authentic 

Assessment  

Berbasis 

Pendekatan 

Authentic Inquiry 

Learning pada 

Mata Pelajaran 

Sosiologi di 

Sekolah 

Menengah Atas. 

Artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan (1) karakteristik 

instrumen Authentic Assessment  

berbasis authentic inquiry learning pada 

pembelajaran sosiologi yang cocok 

untuk peserta didik SMA, (2) kelayakan 

instrumen Authentic Assessment  ,(3) 

pencapaian kompetensi sosiologi, 

kemampuan 4C dan HOTS peserta didik 

yang diukur menggunakan instrumen 

Authentic Assessment  berbasis 

authentic inquiry learning. Jenis ini 

adalah penelitian R & D, prosedur 

pengembangan menggunakan model 

ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan. 

bahwa karakteristik instrumen Authentic 

Assessment  berbasis authentic inquiry 

learning pada pembelajaran sosiologi 

yang cocok untuk peserta didik SMA 

terdiri dari instrumen penilaian kognitif, 

penilaian sikap, penilaian keterampilan 

Ambiyar, A., 

Efendi, R., 

Waskito, W., 

Yondri, S., & 

Irawati, Y. 

(2019). 

Pengembangan E-

Authentic 

Assessment  

Berbasis PBL 

untuk 

Meningkatkan 

Kompetensi 

Peserta didik 

dalam 

Pembelajaran 

Jaringan 

Komputer. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan instrumen penilaian 

online otentik berbasis problem based 

learning. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan dan digunakan mengacu 

pada model 4D (define, design, develop, 

disseminate). Teknik analisis 

menggunakan uji Aiken'V, dan validitas 

menggunakan uji ahli dan Focus Group 

Discussion (FGD). Uji kepraktisan 

dilakukan dengan cara mengaplikasikan 

produk kepada peserta didik dalam 

bentuk angket kepraktisan produk dan 

untuk menguji keefektifannya 

menggunakan basic time series design. 

Temuan penelitian ini telah 

menghasilkan instrumen asesmen e-

authentic dengan kategori valid, praktis 

dan efektif. 

Nurindanasari, 

D. A., Setiawan, 

D. A., & 

Yuniasih, N.  

Pengembangan 

Instrumen 

Authentic 

Assessment  Pada  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengembangan 

instrumen Authentic Assessment  pada 

aspek literasi membaca. Penulisan ini  
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(1) (2) (3) 

(2020). Aspek Literasi 

Membaca di SDN 

03 Plaosan. 

dilatarbelakangi oleh tingkat 

kemampuan membaca peserta didik 

yang masih rendah, dan penilaian 

membaca yang dilakukan oleh guru 

kepada peserta didik belum terfokus. 

Penelitian menggunakan R&D 

(Research & Development) dengan 

ADDIE (Analysis, Desaign, 

Development, Implementation, 

Evaluation). Populasi penelitian adalah 

peserta didik kelas V SDN 03 Plaosan 

Kabupaten Malang, terkait kondisi 

pandemi covid-19, peneliti mengambil 

sampel beberapa peserta didik untuk 

mengetahui respon mereka. Dengan 

instrumen Authentic Assessment  pada 

aspek literasi membaca diharapkan 

peserta didik dapat mengembangkan 

tingkat kompetensi membaca yang baik. 

Neina, Q. A., & 

Aditia, R.  

(2022). 

Authentic 

Assessment   

Berbasis Merdeka 

Belajar dalam 

Pembelajaran 

Sastra 

Berketerampilan 

Pikir Taraf Tinggi 

(HOTS) untuk 

Mencegah 

Learning Loss di 

Sekolah 

Menengah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

memaparkan analisis kebutuhan serta  

d prinsip-prinsip pengembangan 

instrumen Authentic Assessment  

(Authentic Assessment ) berbasis 

merdeka belajar dalam pembelajaran 

sastra berketerampilan pikir taraf tinggi 

(HOTS) untuk mencegah learning loss 

di sekolah menengah. Penelitian ini 

menggunakan prosedur penelitian R and 

D dari Borg dan Gall. 

Savitri, N. K. I. 

(2023). 

Developing 

Authentic 

Assessment  

Rubric In 

Merdeka 

Curriculum For 

Assessing 10th 

Grade Students. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan rubrik penilaian 

otentik dalam Kurikulum Merdeka 

untuk menilai peserta didik kelas X 

berdasarkan sintaks metode 

pembelajaran abad 21 yaitu 

pembelajaran berbasis masalah, 

pembelajaran berbasis proyek, dan 

pembelajaran berbasis penemuan. 

Desain yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan berdasarkan 

prosedur ADDE yang dikemukakan 

oleh Richey dan Klein (2007). Prosedur 

yang dilalui adalah analisis, desain, 

pengembangan, dan evaluasi. Ada 

empat jenis rubrik yang dikembangkan 

yaitu rubrik penilaian proses, rubrik 

penilaian produk dan kinerja peserta 

didik, penilaian diri proses.penilaian  



30  
 

 

 

(1) (2) (3) 

Indriyani, N., 

Hanifah, R., & 

Fitria, Y. 

(2023).  

Ismiyana, N., 

Fajriyah, K., &  

Authentic 

Assessment  Pada 

Kurikulum 

Merdeka Belajar 

Dalam 

Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

Pengaruh Model 

Problem Based  

Penelitian ini berfokus pada Authentic 

Assessment  yang meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di Sekolah Dasar. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

teknik Authentic Assessment  yang 

dilakukan oleh guru kelas IV SDN 11 

VII Koto Sungai Sarik dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA).Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan studi 

kasus, dimana peneliti menyajikan dan 

menganalisis masalah secara mendalam 

hingga diperoleh hasil yang spesifik. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh model problem based  

Reffiane, F. 

(2023). 

Learning 

Terhadap 

Kemampuan 

Berfikir Kritis 

Peserta didik 

Pada Mata 

Pelajaran Ipa 

Materi Peredaran 

Darah Kelas V Sd 

Negeri 1 Juwangi 

learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran 

IPA materi peredaran darah kelas V SD 

Negeri 1 Juwangi. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dalam 

bentuk Pre-experimental design dengan 

desain one group pretest-posttest 

design. Saran yang dapat disampaikan 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

model problem based learning dapat 

dijadikan salah satu alternatif model 

pembelajaran bagi guru dalam mengajar 

sehingga pemahaman peserta didik 

terhadap pembelajaran membaik dan 

kemampuan berpikir kritisnya 

meningkat. 

 

Penelitian dengan judul "Pengembangan Authentic Assessment  berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik pada Materi Hukum Newton tentang Gerak" menghadirkan 

kontribusi yang substansial dalam bidang pendidikan dengan 

menggabungkan tiga elemen utama, yaitu PBL, pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, dan Authentic Assessment . Walaupun ada penelitian 

sebelumnya yang telah mempelajari masing-masing elemen ini secara 

terpisah, penelitian ini menciptakan sinergi antara ketiganya, mengisi 

kesenjangan dalam literatur pendidikan. Pendekatan ini memberikan nilai 
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tambah signifikan dengan mengintegrasikan PBL, yang mendorong 

pembelajaran berbasis masalah yang relevan dan praktis, dengan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, yang merupakan keterampilan esensial di dunia 

yang terus berubah ini.  

 

Selain itu, Authentic Assessment  yang diterapkan dalam penelitian ini 

memastikan bahwa evaluasi peserta didik mencerminkan situasi nyata, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat tentang sejauh mana 

mereka telah menginternalisasi dan menerapkan pemahaman mereka dalam 

konteks kehidupan nyata. Ini penting dalam konteks Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini menciptakan 

pendekatan pembelajaran yang lebih holistik, adaptif, dan sesuai dengan 

tuntutan pendidikan modern yang lebih komprehensif dan autentik. 

Diharapkan bahwa temuan ini dapat memberikan panduan berharga bagi 

pendidik, pengembang kurikulum, dan peneliti di bidang pendidikan untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran dan pengembangan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di era Kurikulum Merdeka. 

 

2.8 Kerangka Pikir 

 

Tujuan pembelajaran fisika adalah untuk membuat orang yang mampu 

memecahkan masalah kompleks dengan menerapkan pengetahuan dan 

pemahaman mereka pada situasi sehari-hari. Kemampuan untuk mereview, 

memantau, dan memonitor proses solusi dalam PBL sangat penting untuk 

memecahkan masalah. Kemampuan ini sangat penting untuk PBL agar peserta 

didik lebih sistematis dan terarah dan mendapatkan hasil yang baik. 

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

oleh peserta didik dalam kemampuan menyelesaikan masalah (PBL). 

 

Instrumen adalah cara untuk menilai kemampuan berpikir kritis. Tidak ada 

instrumen yang tersedia untuk menilai kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dengan rubrik khusus, menurut analisis kebutuhan yang dilakukan 
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peneliti. Instrumen penilaian adalah bahan ajar yang digunakan oleh guru 

untuk melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Instrumen penilaian dibuat berdasarkan model pembelajaran PBL dan 

dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Guru dapat membuat instrumen penilaian mereka sendiri karena mereka dapat 

menyesuaikannya dengan kebutuhan peserta didik.  

 

Instrumen penilaian yang dikembangkan juga akan lebih menarik karena dapat 

mendorong peserta didik untuk belajar dan memahami konsep yang diajarkan. 

Instrumen penilaian dapat membantu guru melakukan evaluasi. Instrumen 

penilaian berbasis masalah terdiri dari lima indikator yaitu orientation, 

organization, individual and group guiding, development, analysis and 

evaluation yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

Indikator organisasi dan bimbingan individu dan kelompok dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam orientasi, 

seperti membangun keterampilan dasar peserta didik untuk berdiskusi secara 

berkelompok, memberikan penjelasan sederhana, dan mengidentifikasi 

fenomena. Pada indikator organization dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada indikator membangun keterampilan dasar, strategi dan 

taktik peserta didik berdiskusi secara berkelompok. Indikator ketiga yaitu 

individual and group guiding dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

pada indikator strategi dan taktik, peserta didik secara kolaboratif menyusun 

jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek.  

 

Indikator keempat, development dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada indikator dengan memberikan penjelasan lebih lanjut, 

mendefinisikan istilah, menilai definisi, dan mengidentifikasi asumsi. 

Indikator kelima, analysis and evaluation dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada indikator dengan melakukan kegiatan 

mempresentasikan, menanggapi, dan menilai.  



33  
 

 

 

 

Oleh karena itu, setiap tahapan instrumen penilaian yang dibuat menggunakan 

aktivitas model pembelajaran berbasis masalah ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan meningkatkan 

pemahaman mereka tentang materi. Gambar 2 menunjukkan penjelasan 

singkat tentang kerangka pikir.  
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Gambar 2. Kerangka Pikir

 

 

Aktivitas 1: Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahan pada peserta 

didik 

Hasil 

Aktivitas 2: 

Mengorganisasikan peserta 

didik untuk meneliti 

Aktivitas 4: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil  karya 

Membuat Proyek dan 

 

Keterampilan Berpikir Kritis 

 
 

 

1. Tuntunan abad 21 untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis 

2. Tuntutan kurikulum merdeka 

3. Instrument penilaian yang digunakan 

belum secara maksimal meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis 

 

1. Instrumen penilaian autentik merupakan rangkaian 

kegiatan yang digunakan guru dalam melakukan 

penyelidikan dan penyelesaian masalah. 

2. Keterampilan berpikir kritis peserta didik sangat 

penting untuk menangani masalah yang memiliki 

tingkat kesulitan yang tinggi. Oleh karena itu 

peserta didik harus memiliki keterampilan 

3. Pembelajaran berbasis Problem Based Learning 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

4. Pembelajaran fisika seringkali membutuhkan 

indtrumen penilaian untuk mengavaluasi kinerja 

peserta didik salah satunya instrumen penialaian 

autentik 

Salah satunya melakukan inovasi dengan 

mengembangkan LKPD menjadi LKPD elektronik. 

Memberikan Penjelasan Sederhana 

Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 

Kegiatan Pembelajaran 

Dibutuhkan Instrumen Authentic Assesment berbasis Problem Based Learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik  

 

Mengembangkan Instrumen Authentic Assesment berbasis Problem Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik  

 

Membangun Keterampilan Dasar 

Membuat Interferensi 

Strategi & Taktik 

Aktivitas 5: Menganalisis 

dan mengevaluasi proses 

pemecahan permasalahan 

 

Orientation 

Problem Based Learning 

Organitation 

Development 

Analysis and evaluation 

Aktivitas 3: Membimbing 

penyelidikan peserta didik 

secara mandiri maupun 

kelompok 

Individual and grup guiding 

Produk Instrumen Authentic Assesment untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada Problem Based Learning 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan 

 

Penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D) adalah 

desain penelitian ini. Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian 

yang dilakukan untuk membuat produk penelitian tertentu dan untuk 

menguji seberapa efektif produk tersebut pada akhirnya. Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah instrumen penilaian yang 

dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

bergantung pada problem based learning (PBL). 

 

Metode penilaian didasarkan pada evaluasi yang dilakukan selama proses 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D, yang 

terdiri dari empat tahap pengembangan. Tahap pertama adalah define yaitu 

analisis kebutuhan. Tahap kedua adalah design, yang merupakan tahap 

merancang instrumen penilaian. Tahap ketiga adalah develop, yang 

mencakup uji coba validasi, revisi hasil uji coba, uji coba pengembangan, 

dan uji kepraktisan produk dan revisi produk. Tahap keempat adalah 

Disseminate, yaitu tahap penyebarluasan secara terbatas ke sekolah untuk 

digunakan sebagai instrumen penilaian. 

 

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian pengembangan ini 

menggunakan metode yang dikembangkan oleh Thiagarajan et al., (1974), 

yaitu model 4D yang terdiri dari 4 langkah dengan penjelasan sebagai berikut: 
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1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap define (pendefinisian) ini dilakukan berdasarkan pada analisis 

kebutuhan terhadap pentingnya instrumen Authentic Assessment  berbasis 

problem based learning untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. 

Pada tahap ini dilakukan analisis potensi dan masalah. Analisis potensi 

dan masalah menurut Sugiyono (2015), penelitian dan pengumpulan 

informasinya meliputi: analisis kebutuhan, studi literatur dan persiapan 

membuat penelitian yang terkini. Potensi adalah segala sesuatu yang 

memiliki kemampuan atau kapasitas untuk dikembangkan. Sedangkan 

masalah merupakan area yang menjadi perhatian peneliti, suatu kondisi 

yang ingin diperbaiki, atau suatu kesulitan yang ingin dieliminasi atau 

dihilangkan (Sugiyono, 2015). Analisis yang dimaksud dalam penelitian 

ini yaitu terkait kurikulum dan capaian pembelajaran, instrumen penilaian 

yang digunakan, proses pembelajaran dan penilaian pembelajaran, serta 

penilaian kemampuan berpikir kritis. Analisis kebutuhan ini dilakukan 

dengan kajian teori dan kajian empiris. Kajian teori yaitu berupa studi 

literatur yang relevan dengan penelitian pengembangan yang dilakukan, 

sedangkan kajian empiris dilakukan dengan menyebarkan angket analisis 

kebutuhan guru. Analisis kebutuhan berupa menyebarkan angket kepada 

guru dilakukan dari sekolah yang berfungsi untuk mengetahui potensi 

dan masalah yang sedang terjadi. Sehingga didapatkan perlu atau 

tidaknya pengembangan instrumen Authentic untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada problem based learning 

dalam pembelajaran fisika. 

 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap merancang instrumen penilaian dalam penelitian pengembangan 

ini didasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis. Peneliti akan merancang suatu produk dengan 

materi Hukum newton  tentang Gerak kelas XI semester ganjil, yaitu 

instrumen Authentic Assessment  untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 
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Perancangan pada tahap desain ini dilakukan untuk merancang instrumen 

Authentic Assessment  berbasis PBL untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi hukum newton tentang gerak. 

Rancangan instrumen ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Rancangan Instrumen Authentic Assessment Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik pada Problem Based Learning. 
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Berikut penjelasan rancangan instrumen Authentic Assessment untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada Problem Based 

Learning (PBL) materi Hukum Newton tentang Gerak, yaitu: 

a. Desain produk instrumen penilaian pada bagian awal terdiri atas cover, 

prakata, daftar isi dan rasional. 

b. Desain produk instrumen penilaian pada bagian isi, sebagai berikut: 

1) Kisi-kisi instrumen Authentic Assessment terdiri dari tujuan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran materi 

Hukum newton , karakteristik Authentic Assessment  menurut 

Sylvia (2019), langkah pembelajaran PBL menurut Arends (2012), 

indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (1996). 

2) Petunjuk pengerjaan instrumen Authentic Assessment berbasis PBL 

yang akan dilaksanakan oleh peserta didik  dalam mengerjakan butir 

indikator pengamatan penilaian kemampuan berpikir kritis. 

3) Bentuk instrumen Authentic Assessment  berbasis PBL untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik berbentuk butir-

butir indikator pengamatan dan penilaian presentasi. 

4) Bentuk rubrik instrumen Authentic Assessment  untuk  mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik memuat pembahasan setiap 

butir indikator pengamatan dengan dilengkapi skor yang diperoleh. 

5) Terdapat pedoman penskoran untuk menilai hasil indikator 

pengamatan peserta didik  . 

6) Bentuk rekapitulasi instrumen Authentic Assessment  berisikan skor 

setiap kriteria kemampuan berpikir kritis dan nilai  akhir dari peserta 

didik. 

c. Desain produk instrumen penilaian pada bagian akhir terdiri atas 

rekomendasi dan daftar pustaka. 
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3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Sebagai bagian dari proses pengembangan produk, spesifikasi 

instrumen authentic assessment dibuat dengan mempertimbangkan 

masing-masing indikator kemampuan berpikir kritis. Setelah 

instrumen dikembangkan, instrumen penilaian diproses melalui 

tahapan berikut:  

a. Uji Validitas Ahli 

Pada tahap ini, instrumen Authentic Assessment  untuk mengukur 

kemampuan  berpikir kritis peserta didik divalidasi oleh dua dosen 

ahli dan satu guru fisika dengan mengukur tiga aspek yaitu aspek 

konstruk, substansi, dan bahasa, kemudian akan mendapatkan saran 

perbaikan instrumen penilaian yang dikembangkan. 

b. Revisi Hasil Uji Validasi Ahli 

Pada tahap ini, instrumen yang telah divalidasi oleh dua dosen ahli 

dan satu guru fisika perlu direvisi sesuai dengan rekomendasi 

validator. Ini dilakukan untuk memastikan instrumen authentic 

assessmnet kemampuan berpikir kritis dapat digunakan. 

c. Uji Coba Pengembangan 

Pada tahap uji coba lapangan ini dilakukan dengan merevisi 

instrumen Authentic Assessment  yang telah dibuat.Selanjutnya, 

instrumen penilaian tersebut diujicobakan secara terbatas kepada 

peserta didik yang berada di SMAN 1 Sukoharjo khususnya pada 

kelas XI 6. Uji coba lapangan ini bertujuan untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas instrumen Authentic Assessment  untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

d. Uji Kepraktisan 

Pada tahap ini, instrumen Authentic Assessment  untuk mengukur 

kemampuan  berpikir kritis peserta didik di uji kepraktisannya oleh 

dua guru fisika di SMAN 1 Sukoharjo dengan mengukur tiga aspek 

yaitu aspek kemudahan penggunaan, kemenarikan sajian, dan 

kemanfaatan, kemudian akan mendapatkan saran perbaikan 

instrumen penilaian yang dikembangkan. 
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e. Revisi Produk 

Pada tahap revisi produk dilakukan dengan menyempurnakan  produk 

yang sebelumnya telah diujicobakan oleh peserta didik. 

Penyempurnaan produk ini dapat menghasilkan instrumen Authentic 

Assessment  yang mampu menilai kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Prosedur pengembangan instrumen penilaian kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dilihat pada Gambar 4. 

 

4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan secara terbatas) 

Setelah uji coba dan revisi produk dilakukan, selanjutnya adalah 

melakukan penyebaran secara terbatas hasil produk instrumen Authentic 

Assessment  untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada PBL Materi Hukum Newton tentang Gerak. Instrumen ini 

disebarluaskan secara terbatas ke guru fisika di SMAN 1 Sukoharjo untuk 

digunakan sebagai instrumen penilaian. 



 

 

42  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Ya                                   

 

 

           Tidak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   Tidak                Ya 

 

 

            Ya  

 

 

 

    Tidak    

 

Y       

      

 

Gambar 4. Prosedur pengembangan produk menurut Thiagarajan (1974). 

Pada bagian awal terdiri 

dari cover, prakata, 

daftar isi, dan rasional. 

Pada bagian isi terdiri 

dari kisi-kisi, petunjuk 

pengerjaan, bentuk 

instrumen, rubrik 

instrumen, pedoman 

penskoran instrumen, 

dan rekapitulasi 

instrumen.  

Bagian muatan akhir 

terdiri dari rekomendasi 

dan daftar pustaka. 

 

Uji Kepraktisan Uji Reliabilitas 

Penyebarluasan 

Terbatas 

Valid 
Revisi hasil uji 

Validitas 

1. Guru belum menerapkan 

penilaian secara objektif 

untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

2. Belum adanya instrumen 

penilaian yang mudah, 

praktis, dan tepat pada saat 

proses pembelajaran. 

1. Pelaksanaan kurikulum merdeka 

diharapkan peserta didik memiliki 

salah satu kemampuan 6C pada Abad 

21 yaitu kemampuan berpikir kreatif. 

2. Guru dapat menerapkan instrumen 

penilaian yang mudah, praktis, dan 

tepat untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sehingga 

dapat memperoleh penilaian yang 

menjadi lebih maksimal ke depannya. 

Pengembangan Instrumen Authentic Assesment untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik pada Problem Based Learning Materi Hukum Newton tentang Gerak 

 

Tahap 2: Design 

Tahap 3: Develop 

Validitas Ahli 

Uji coba 

lapangan 

Revisi 

Revisi Produk 
Tahap 4: 

Disseminate 

 

Mendekati  

syarat 

Buang 

Produk Akhir 

Memenuhi 

syarat 

Uji Validitas 

Tahap 1: Define 
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3.2 Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian pengembangan instrumen 

Authentic Assessment  berbasis PBL untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis peserta didik adalah sebagai berikut: 

 

1. Angket Analisis Kebutuhan 

Pada analisis kebutuhan menggunakan instrumen berupa angket dilakukan 

dengan secara langsung kepada narasumber yaitu guru fisika di SMAN 1 

Sukoharjo. Angket studi pendahuluan berisikan panduan yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian. 

Informasi yang diperoleh berupa kurikulum dan capaian pembelajaran, 

instrumen penilaian yang digunakan, proses pembelajaran dan penilaian 

pembelajaran, penilaian kemampuan berpikir kritis, serta kebutuhan 

pengembangan instrumen Authentic Assessment  berbasis PBL untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi hukum 

newton tentang gerak. Data yang diperoleh melalui analisis kebutuhan ini 

berupa data kuantitatif dengan menggunakan skor skala likert dengan 

tingkatan 1, 2, 3, dan 4. Berikut kriteria pemberian skor untuk masing-

masing jawaban pada Tabel 6. Kemudian untuk angket analisis 

kebutuhannya dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 2.  

 

Tabel 6. Kriteria Pemberian Skor untuk masing-masing Jawaban 

 

Jenis  

Pertanyaan 

Skor Jawaban 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

Selalu  4 1 

Sering  3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa, sebagai acuan dalam 

memberikan kriteria pemberian skor untuk masing-masing jawaban yang 

diberikan oleh guru. Dari jawaban yang telah diberikan dapat 

diperhitungkan skor hasil analisis angket studi pendahuluan oleh guru 
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menggunakan rumus berikut: 

 

Skor hasil analisis = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 𝑔𝑢𝑟𝑢

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 1 

 

Sedangkan, untuk skor analisis rata-rata dapat dicari dengan rumus: 

 

Skor analisis rata-rata = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑎𝑛𝑎𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠 𝑔𝑢𝑟𝑢

∑ 𝑔𝑢𝑟𝑢
× 1 

 

Berdasarkan dari perhitungkan skor hasil analisis angket studi 

pendahuluan dapat diambil keputusan terkait instrumen yang ingin 

dikembangkan oleh peneliti dengan kriteria pengembangan keputusan 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kriteria Pengembangan Keputusan 

 

Skor Hasil Analisis Keputusan 

≥ 1 Tidak diperlukan pengembangan 

< 1 Diperlukan pengembangan 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa, sebagai acuan kriteria 

pengambilan keputusan dalam pengembangan instrumen layak atau 

tidaknya dikembangkan. 

 

2. Lembar Uji Validasi Ahli 

Lembar uji validasi ahli ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dari produk yang dapat memberikan informasi untuk menilai 

layak atau tidaknya suatu produk yang dihasilkan sehingga dapat 

dijadikan pegangan guru dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik selama proses pembelajaran. Lembar uji validasi ahli akan 

diberikan kepada tiga validator untuk menilai instrumen penilaian yang 

dikembangkan berdasarkan 3 aspek, yaitu konstruk, substansi, dan 

bahasa. Penskoran pada lembar uji validasi ini menggunakan skala likert 
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yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurens (2011) yang dapat dilihat 

pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Skala Likert pada Lembar Uji Validasi Ahli 

Persentase Kriteria 

Sangat Valid 4 

Valid  3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 

 

 

3. Angket Uji Kepraktisan 

Angket ini digunakan untuk mengetahui respon dari guru fisika untuk 

meninjau aspek kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan penggunaan 

dalam instrumen Authentic Assessment  berbasis PBL untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi hukum newton 

tentang gerak.. Angket uji kepraktisan produk ini diberikan kepada guru 

fisika yang mempunyai latar belakang pendidikan terakhir S1 Pendidikan 

Fisika. Penskoran pada angket uji kepraktisan menggunakan skala likert 

yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurens (2011) seperti pada uji 

kepraktisan yang dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Skala Likert pada Angket Uji Kepraktisan 

Persentase Kriteria 

Sangat Praktis 4 

Praktis 3 

Kurang Praktis 2 

Tidak Praktis 1 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini, adalah  

sebagai berikut. 

1. Data Hasil Studi Pendahuluan dengan Instrumen 

Data dari hasil studi pendahuluan dengan menggunakan instrumen berupa 

pengisian angket oleh guru mengenai kurikulum dan capaian 

pembelajaran, instrumen penilaian yang digunakan, proses pembelajaran 
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dan penilaian pembelajaran, penilaian kemampuan berpikir kritis, serta 

kebutuhan pengembangan instrumen Authentic Assessment  berbasis pbl 

untuk kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran fisika. 

2. Data Hasil Validasi Ahli 

Data dari validasi ahli ini merupakan data dari penilaian terhadap produk 

instrumen penilaian yang dikembangkan yang berupa pengisian lembar 

untuk uji validasi ahli yang diberikan oleh dua dosen ahli dan satu guru 

yang ahli di bidangnya. Lembar uji validasi ahli mengukur tiga aspek yaitu 

aspek konstruks, substansi, dan bahasa pada instrumen penilaian 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Validasi ahli digunakan untuk 

menilai   dan meningkatkan validitas isi dari instrumen yang sudah dibuat. 

3. Data Hasil Validitas Empirik 

Data hasil validitas empirik ini merupakan data dari penilaian terhadap 

produk untuk menilai validitas butir indikator pengamatan yang dianalisis 

menggunakan Rasch Model menurut Boone et al., (2014) dengan 

berbantuan software Ministep 5.4.1. 

4. Data Hasil Uji Reliabilitas Produk  

Data dari hasil reliabilitas produk ini berupa hasil yang telah diujicobakan 

kepada peserta didik secara terbatas lalu dianalisis menggunakan Rasch 

Model menurut Boone et al., (2014) dengan berbantuan software 

Ministep 5.4.1 yang bertujuan untuk meningkatkan validitas instrumen 

dan instrumen yang reliabel.  

5. Data Hasil Uji Kepraktisan 

Data hasil uji kepraktisan dengan menggunakan angket kepraktisan 

kepada guru fisika yang berpendidikan terakhir S1 Pendidikan Fisika 

untuk meninjau aspek kemudahan penggunaan, kemenarikan sajian, dan 

kebermanfaatan dalam instrumen Authentic Assessment  untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis yang akan dikembangkan oleh peneliti dapat 

dikategorikan praktis atau perlu adanya revisi kembali. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Uji Validasi Ahli 

Tiga elemen substansi, konstruk, dan bahasa digunakan untuk menguji 

validitas penelitian. Dilakukan oleh dua dosen dan satu guru yang ahli, 

uji validasi instrumen meliputi aspek bahasa, materi, dan konstruksi. 

Tujuan dari uji validasi ini adalah untuk menentukan apakah produk yang 

dibuat layak atau tidak untuk digunakan. Ini dapat digunakan sebagai alat 

untuk membantu guru mengukur kemampuan berpikir kritis siswa selama 

proses pembelajaran. Uji validasi ini mengumpulkan data kuantitatif 

dengan skala likert yang memiliki tingkatan 1, 2, 3, dan 4. Hasil dari 

skala ini kemudian dianalisis dengan menggunakan perhitungan yang 

disebutkan di bawah ini: 

 

𝑃 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100% 

Keterangan:  

P = persentase kelayakan 

Perolehan nilai rata–rata validitas instrumen selanjutnya dikategorikan 

sesuai dengan kriteria hasil kelayakan pada Tabel 8. 

 

Tabel 10. Kriteria Hasil Persentase Kelayakan Validitas Instrumen 

Presentasi Kriteria 
80,1% - 100,0% Sangat Valid 
60,1% - 80,0% Valid 
40,1% - 60,0% Cukup Valid  

<40,0% Tidak Valid 

(Sugiyono, 2015) 

 

2. Uji Validitas Empirik  

Uji validitas empirik dalam penelitian ini menggunakan model Rasch  

dengan software Ministep 5.4.1 yang dikembangkan oleh Linacre (2006). 

Model Rasch menurut Boone et al., (2014) ini mampu melihat interaksi 

antara responden dan item sekaligus. Adapun parameter yang digunakan 

untuk mengetahui ketepatan atau kesesuian responden dan butir 

pertanyaan, antara lain:  
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1. Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5  

2. Nilai outfit Z-standard (ZSTD) yang diterima: -2,0 < MNSQ < +2,0 

3. Nilai outfit Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yang 

diterima:  0,4 < Pt Measure Corr < 0,85  

(Boone et al., 2014) 

 

Nilai outfit means-square, outfit z-standard, dan point measure 

correlation adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

kesesuaian butir pertanyaan (item fit). Maka dapat ditarik kesimpulan 

yaitu: 

a. Apabila nilai dari outfit means-square, outfit z-standard, dan point 

measure correlation sesuai kriteria, sudah dipastikan butir pertanyaan 

sudah sesuai (valid). 

b. Apabila nilai dari outfit means-square dan point measure correlation 

tidak memenuhi kriteria tetapi nilai outfit z-standard memenuhi 

kriteria maka butir soal dianggap valid masih bisa diperbaiki tanpa 

harus dibuang. 

c. Apabila nilai dari outfit means-square, outfit z-standard, dan point 

measure correlation tidak memenuhi kriteria maka sudah dipastikan 

butir pertanyaan kurang bagus (tidak valid) maka perlu diperbaiki dan 

harus diganti ataupun dibuang. 

 

3. Uji Reliabilitas Produk 

Uji reliabilitas ini menggunakan model Rasch dengan berbantuan 

software Ministep 5.4.1. Pada penelitian ini terdapat dua analisis 

reliabilitas, yaitu: item reliability dan person reliability. Untuk mengukur 

reliabilitas dengan model Rasch perlu menggunakan formula Alpha 

Cronbach. Nilai Alpha Cronbach digunakan untuk mengukur reliabilitas 

antara interaksi person dan butir-butir soal secara keseluruhan. Tabel 11 

memuat kriteria nilai Alpha Cronbach. 
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Tabel 11. Kriteria Alpha Cronbach 

 
Nilai Kriteria 

≥ 0,81 Bagus sekali 

0,71 − 0,80 Bagus 

0,61 − 0,70 Cukup 

0,51 − 0,60 Jelek 

≤ 0,50 Buruk  
(Sumintono & Widhiarso, 2014) 

 

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa, instrumen penilaian 

memiliki nilai Alpha Cronbach yang digunakan untuk mengukur 

reliabilitas antara interaksi person dan butir-butir indikator pengamatan 

secara keseluruhan. Kemudian Tabel 12 berikut memuat kriteria item 

reliability dan person reliability. 

 

Tabel 12. Kriteria Item Reliability dan Person Reliability 

 
Skor yang diperoleh Kriteria 

> 0,94 Istimewa 

0,91 −  0,94 Bagus sekali 

0,81 −0,90 Bagus 

0,68 − 0,80 Cukup 

≤ 0,67 Lemah 

(Sumintono & Widhiarso, 2014) 

Pada Tabel 12 menunjukkan penentuan kriteria item reliability dan 

person reliability yang digunakan untuk mengukur apakah instrumen 

penilaian dijawab dengan benar dan apakah instrumen penilaian dapat  

mengukur apa yang hendak diukur. 

4. Kepraktisan Produk 

Uji kepraktisan ini menggunakan angket yang diberikan kepada guru 

fisika. Angket respon guru bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru 

yang dapat dijadikan tolak ukur kualitas perangkat penilaian yang telah 

dikembangkan dari aspek kepraktisan. Pada angket respon ini terdapat 

empat pilihan jawaban dengan kriteria penilaian seperti pada Tabel 13. 
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Tabel 13. Skala Penilaian Pernyataan 

 
Skor Pernyataan Positif Pernyataan 

4 Sangat setuju 

3 Setuju 

2 Tidak setuju 

1 Sangat tidak setuju  
 

Kepraktisan instrumen penilaian oleh guru (praktisi) dianalisis melalui 

perhitungan : 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100 

 

Keterangan: 

P = Nilai Akhir 

f = Perolehan Skor 

N = Skor Maksimum 

Analisis kriteria kepraktisan dilakukan dengan langkah-langkah yang sama 

dengan analisis kevalidan. Interval kriteria kepraktisan ditinjau dari angket 

respon guru yang dijelaskan pada Tabel 14. 

 

Tabel 14. Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran. 

Nilai Kriteria 

81 − 100 Sangat Praktis 

61 −80 Praktis 

41 − 60 Cukup Praktis 

21 − 40 Kurang Praktis 

0 −20 Tidak Praktis  

(Riduwan, 2012) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Produk akhir instrumen Authentic Assessment untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis pada tahapan pembelajaran berbasis PBL  

terdiri dari tiga muatan, yaitu: (1) bagian awal; (2) bagian isi; (3) baguan 

akhir. Instrumen yang dikembangkan terdiri dari instrumen nontes 

dengan teknik observasi sistematis yang berbentuk instrumen penilaian 

yang diisi oleh guru dan instrumen penilaian presentasi. Instrumen 

Authentic Assessment kemampuan berpikir kritis dinyatakan valid dan 

reliabel dengan standar kelayakan validitas dalam kategori sangat  valid 

secara kosntruksi, substansi, dan bahasa dengan persentase 82,48% untuk 

instrumen penilaian observasi dan 84,00% untuk instrumen penilaian 

presentasi.  

 

2. Pada instrumen Authentic Assessment  kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran fisika berbasis PBL terdapat 12 butir indikator pengamatan 

dan 5 butir indikator penilaian presentasi dinyatakan valid karena nilai 

MNSQ, nilai ZSTD, dan nilai Pt Mean Corr sesuai kriteria sehingga 

semua soal dapat digunakan. Sementara instrumen penilaian nontes yang 

dikembangkan dinyatakan reliabel diperoleh nilai alpha Cronbach 

sebesar 0,81 sehingga termasuk dalam kategori bagus dan untuk 

instrumen penilaian presentasi yang dikembangkan dinyatakan reliabel 

diperoleh nilai alpha Cronbach sebesar 0,73 sehingga termasuk dalam 

kategori cukup bagus 
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3. Kepraktisan instrumen Authentic Assessment  kemampuan berpikir kritis 

pada pembelajaran fisika berbasis PBL dikategorikan sangat praktis dari 

aspek kemudahan penggunaan, kemenarikan sajian, dan kemanfaatan 

dengan persentase perolehan skor rata-rata sebesar 95,16%. Instrumen 

Authentic Assessment  kemampuan berpikir kritis dinyatakan praktis 

karena instrumen penilaian yang dikembangkan ini   mempermudah guru 

dalam memaksimalkan penilaian terhadap peserta didik,   dengan 

penilaian yang dikembangkan adalah penilaian observasi dan penilaian 

presentasi yang menyesuaikan dengan tahapan pembelajaran PBL. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti menyarankan beberapa hal berikut. 

1. Instrumen yang dikembangkan hanya berfokus pada kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dan tidak dirancang untuk memenuhi aspek 

kemampuan lain. Oleh karena itu, guru harus lebih inovatif dalam 

mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran yang menggabungkan 

semua pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

untuk membangun dan meningkatkan pendidikan abad 21.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan instrumen 

Authentic Assessment  pada pembelajaran fisika berbasis PBL dengan 

contoh materi yang berbeda serta jenis penilaian yang tidak hanya 

mengembangkan instrumen nontes dengan teknik observasi dan penilaian 

presentasi sehingga terdapat instrumen Authentic Assessment  pada 

pembelajaran fisika berbasis PBL yang semakin banyak digunakan guru 

dalam memaksimalkan penilaian terhadap peserta didik. 

3. Instrumen Authentic Assessment  pada pembelajaran berbasis PBL untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan materi Hukum 

Newton tentang Gerak sebagai contoh materi diperlukan pada 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Sehingga sekolah harus 

membantu peserta didik belajar dengan model pembelajaran yang tepat 

dan media pembelajaran yang mendukung keterampilan abad 21.  
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